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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Penelitian mengenai hubungan antara skor glasgow coma 
scale dan nilai leukosit perifer pada pasien cedera kepala di Rumah 
Sakit PHC Surabaya pada periode Januari 2016 sampai Desember 
2016 dapat disimpulkan bahwa prevalensi penderita cedera kepala 
terbanyak pada usia 24 tahun, dengan prevalensi laki-laki yang 
cenderung terjadi cedera kepala lebih tinggi dibandingkan dengan 
prevalensi kejadian cedera kepala pada perempuan. Dan prevalensi 
kejadian cedera kepala pada penelitian ini cenderung terjadi 
diakibatkan karena akibat kecelakaan lalu lintas. Kejadian cedera 
kepala pada penelitian ini lebih banyak bersamaan dengan skor 
glasgow coma scale terbayak pada skor 15. Dan rata-rata nilai leukosit 
perifer pada pasien cedera kepala yaitu sebesar 15.055 per µl. Dari 
hasil analisis korelasi statistik dengan metode Spearman, didapatkan 
hubungan yang signifikan antara skor glasgow coma scale dan nilai 
leukosit perifer pada pasien cedera kepala di Rumah Sakit PHC 
Surabaya dengan korelasi kearah negatif dan kekuatan hubungan yang 
lemah pada periode Januari 2016 sampai Desember 2016. Korelasi 
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kearah negatif disini menunjukkan bahwa ketika skor GCS tinggi 
maka didapatkan bahwa nilai leukosit perifer rendah.  
 
7.2 Saran 
Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian mengenai 
hubungan antara skor glasgow coma scale dan jumlah leukosit perifer, 
maka peneliti sarankan jika sebaiknya sebelum dilakukan penelitian 
diharapkan calon peneliti lebih cermat untuk melakukan survei 
pendahuluan mengenai kejadian cedera kepala di lokasi penelitian 
yang akan dilakukan dan menambah jumlah sampel yang akan diteliti. 
Selain itu saran dari penulis untuk peneliti yang akan melanjutkan 
penelitian ini disarankan untuk memperpanjang periode data yang 
akan diteliti. Dan jumlah sampel penelitian disarankan dapat mewakili 
populasi yang lebih luas. Dan bagi petugas pelayanan kesehatan, 
disarankan untuk melengkapi pengisian data rekam medis lebih 
lengkap lagi sehingga tidak ditemukan adanya bagian data tertentu 
yang kosong. Dan selain itu disarankan bagi petugas pelayanan 
kesehatan untuk lebih teliti  dan lebih cermat lagi dalam menuliskan 
tanggal dilakukan pemeriksaan sehingga tidak lagi ditemukan adanya 
ketidaksesuaian tanggal pada rekam medis dengan tanggal yang 
tertulis pada sistem komputer atau lainnya.  
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